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ABSTRAK 

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang 

dihadapinya. Penelitian ini dilatar belakangi masih adanya peserta 

didik  yang kurang percaya diri dalam belajar yang ditunjukkan 

dengan siswa yang mudah marah dengan perkataan teman, tidak 

berperan aktif dalam kelompok, takut berpendapat di depan kelas, dan 

adanya peserta didik yang grogi ketika tampil dalam kelas. 

 Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan kepercayaan 

diri peserta didik ditinjau dari aspek percaya akan kemampuan diri, 

berani menjadi diri sendiri, mampu mengendalikan diri, memiliki 

internal locus of control dan mampu berfikir positif, dan untuk 

mengungkapkan upaya guru BK untuk meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik melalui layanan informasi, bimbingan kelompok, 

penguasaan konten, dan layanan penempatan penyaluran. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi digunakan untuk mengindetifikasi peserta peserta 

didik yang memiliki rasa kurang percaya diri.  

Hasil penelitian menunjukan proses layanan bimbingan 

kelompok yang dilakukan guru BK terlaksana dengan baik dan 

optimal. Dapat terlihat dari perubahan tingkah laku terkait percaya diri 

peserta didik yang awalnya kurang, ada peserta didik yang pendiam, 

malu, trauma dan tidak berani saat tampil di depan kelas , tidak berani 

mengmukakan pendapat saat mengikuti kegiatan diskusi, namun 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok peserta didik 

meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya yang 

diberikan guru bimbingan konseling melalui pelaksanaan kegiatan 

layanan bimbingan kelompok daapt meningkat kan percaya diri 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung . 

 

 



 

 iv 

ABSTRACT 

Confidence is an individual's positive attitude that allows him 

to develop a positive assessment, both of himself and of the 

environment/situation he faces. The background of this research is 

that there are still students who lack confidence in learning as 

indicated by students who are easily angered by friends' words, do not 

play an active role in groups, are afraid to argue in front of the class, 

and there are students who are nervous when appearing in class.  

The purpose of this study was to reveal student self-

confidence in terms of the aspect of believing in one's own abilities, 

daring to be oneself, being able to control oneself, having an internal 

locus of control and being able to think positively, as well as to reveal 

the guidance and counseling teacher's efforts to increase student self-

confidence through information services, group guidance, content 

mastery, and placement services. 

The research method used is a qualitative research 

method.Data collection techniques with interviews, observation, and 

documentation are used to identify students who lack confidence. 

The results showed that the process of group guidance 

services carried out by counseling teachers was carried out well and 

optimally. This can be seen from changes in behavior related to 

students' self-confidence which was initially lacking, there were 

students who were quiet, shy, traumatized and did not dare to appear 

in front of the class, did not dare to express opinions when 

participating in activities. discussion activities, but after being given 

group guidance services the students increased. Thus it can be 

concluded that the efforts given by counseling teachers through the 

implementation of group guidance service activities can increase the 

self-confidence of SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung students. 
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MOTTO 

 

ؤْمِنيِْنَ   وَلََ تهَِنوُْا وَلََ تحَْزَنوُْا وَانَْتمُُ الَْعَْلَوْنَ اِنْ كُنْتمُْ مُّ

 Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, 

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. ( 

Qur’an Surat Ali – Imron Ayat 139 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

 Supaya tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran 

dalam memahami sebuah judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Diskusi Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar lampung”,maka perlu adanya penegasan sebuah judul agar 

dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran yang sama 

terhadap isijudulskripsiini. 

 

Dalam penjelasan di suatu upaya untuk memberikan suatu 

tindakan yang jelas dari setiap penjelasan harus dengan kata 

dankalimatbermakna, dariitu maka bisa ditarik kesimpulan sesuai 

dengan apa yang penulis tulis. Maka dari itu penjelasan  ini untuk 

dapat menghindari suatu kesalah pahaman di dalam suatu pelaksanaan 

penelitian ini.Dengan penegasan ini bisa di harapkan agar tidak terjadi 

suatu kekeliruan dalam memahami makna dan penjelasan yang ada 

didalam pembahasan ini. Langkah ini dibuat untuk melakukan proses 

suatu tindakan inti atau pokok suatu permasalahan yang 

akanpenulislakukan. 

Adapun penegasan dari judul skripsi adalah : 

1. Pelaksanaan LayananBimbinganKelompok 

Bimbingan kelompok yang dilaksanakan oleh Guru BK  pada 

dasarnya adalah usaha kegiatan yang memanfaatkan dinamika 

kelompok atau kumpulan sekelompok individu yang 

membentuk suatu kelompok sebagai upaya bimbingan yang 

dilakukan dan dilaksanakan seseorang (fasilitator) dengan 

tujuan mengembangkan suatu aspek yang terdapat dalam diri 

individu berupa sikap, keterampilan, dan keberanian yang 

dimensinya bersangkut paut dengan orang lain yang bersifat 

sosial.
1
 

 

 

                                                           
1 H. Pratono Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM  Vol. 1. No. 1, 

Juni 2016 ISSN: 2527-8436 
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2. TeknikDiskusi Kelompok 

Teknik Diskusi merupakan antara individu atau dengan  

beberapa individu yang saling bertemu tatap muka dengan 

memiliki tujuan  guna memberikan hasil keputusan bersama 

melalui proses saling tukar  pengalaman dan pendapat.
2
 

3. Meningkatkan KepercayaanDiri 

Meningkatkan berasal dari kata “tingkat yang berarti tahap 

atau fase, mendapatkan imbuhan berubah  menjadi meningkat 

yang berarti suatu usaha untuk maju. Meningkt berarti 

menaikan derajat, taraf, memperhebat perkembangan produksi 

yang mewarnai sutau perasaan manusia. 

Percayaan diri merupakan suatu keyakinan dan sikap 

seseorang terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan 

menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang 

dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan 

untuk kebahagiaan dirinya3 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Kepercayaan diri adalah sikap diri yang merasa 

pantas, nyaman dengan diri sendiri dari penilaian orang lain, 

serta memiliki kenyakinan yang kuat akan dirinya sediri. Dari 

pendapat yang telah dipaparkan dapat diambil diketahui 

bahwa kepercayaan diri berupa rasa nyakin akan diri sendiri 

kemampuan dan tindakan yang diambil tanpa adanya perasaan 

terbeban dan khawatir tentang pandangan terhadap dirinya 

maupun orang lain. Adanya rasa percanya diri mendorong 

siswa dalam mengoptimalkan dirinya serta kemampuan yang 

dimilikinya. Dilihat dari pentingnya kepercayaan diri maka 

apabila siswa tidak memiliki rasa percaya diri dampak yang 

dihasilkan akan mempengahuri terhapat tindakan yang 

diambilnya.Faktor setiap individu yang membuat individu 

tidak percaya diri yaitu: 

                                                           
2Siti Hartinah, Ibid, h.291 
3Hakim,T.(2005), Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, Jakarta : Puspa 

Swara.Hal 6 
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1. Merasakan apa yang seseorang sentuh yang membuat 

seseorang tidak dengan nyata atau sesuai dengan apa 

seseorang inginkan dengan cara menghindar dari 

kontak fisik. 

2. Menurunkan diri sendiri terhadap apa yang terjadi 

secara verbal 

3. Berkata dengan ucapan yang membuat suatu nada 

yang tinggi atau dengan nada bicara yang rendah  

  

4. Pada diri seseorang tidak merespon hal yang akan 

ditanyakan, yang tidak adanya suatu pandangan yang 

mengekpresikan suatu pendapat
4
 

Ada pula pendapat yang menjelaskan tentang apa ciri - 

ciri yang di alami oleh setiap orang tentang gejala yang ada 

pada diri orang lain yang membuat seseorang tidak percaya 

diri yaitu : 

1) Sangat mudah khawatir dengan apa persoalaan yang ada  

2) Setiap orang mengalami mudah putus asa 

3) Seakan setiap orang memiliki sifat tergantung pada orang 

dalam setiap masalah  

4) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih 

dari dirinya 

5) Terkadang setiap orang tidak tahu bagaimana 

mengembangkan diri dalam kelebihan yang dimiliki 

6) Mengalami kegagapan atau gugup yang membuat 

seseorang berbicara  

7) Mengalami suatu reaksi yang negatif dalam menghadapi 

suatu hal masalah, seperti seakan menghindari suatu 

masalah yang ada di dalam kelompok tidak ada tanggung 

jawab dan mengasingkan diri, yang akan membuat situasi 

yang lebih buruk dengan tidak adanya rasa kepercayaan 

diri yang dimiliki
5
 

                                                           
4 Santrock, Jhon W, (2003), Adolescense (Perkembangan Remaja ), Jakarta : 

Erlangga, Hal 339 
5 Hakim, T. (2005), Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, Jakarta : Puspa 

Swara. Hal. 9-10 
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Pendidikan sangat dibutuhkan bagi setiap manusia 

pendidikan juga berperan penting bagi setiap peserta didik 

yang memiliki andil yang sangat besar di lingkungan 

pendidikan sekolah. Pendidikan memiliki pengertian yang 

sangat sederhana dan umum yang memiliki makna untuk 

membangun atau menumbuhkan potensi kepercayaan diri 

peserta didik dan juga potensi jasmani dan rohani. Dari  itu 

bisa menumbuhkan nilai – nilai  yang terkandung di dalam 

lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidkan. Hal ini 

dinyatakan dalam surat Mujadalah ayat 11 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Artinya : ”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.(Qur’an surat Mujadalah ayat 11) 

Surat Mujadalah ayat 11menjelaskan tentang pentingnya 

suatu ilmu pengetahuan bagi kehidupan umat manusia. 

Manusia diberi potensi oleh Allah SWT berupa akal yang 

harus terus diasah, dan dikembangkan dengan cara belajar. 

Setiap orang yang berilmu dan memiliki pengetahuan 

menunjukan sikap yang baik dan bijaksana. 
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Cara itulah untuk memajukan kehidupan mereka, 

pendidikan yang sangat di utamakan untuk sarana yang 

dikelola berdasarkan sudut pandang  setiap dimana pesrta 

didik atau setiap manusia tinggal di lingkungannya. Yang 

memiliki cita cita tersendiri, untuk mengejar cita -cita yang 

lebih baik lagi, apabila bukan manusia itu sendiri yang 

berusaha siapa lagi karna setiap manusia memiliki jiwa dan 

mental percaya diri yang tidak sama.Semakin ingin mencapai 

tujuan yang baik maka manusia ingin menuntut untuk 

meningkatkan kwalitas pendidikan sebagai prasarana 

pendidikan yang lebih baik dengan mencapai proses belajar 

mengajar yang benar – benar efektif.  

Pendidikan itu tidak hanya menggunakan sudut pandang 

untuk memberikan informasi dan menumbuhkan keterampilan 

peserta didik saja, dapat juga diperluas sehingga bisa 

mencangkup untuk mewujudkan suatu keinginan setiap 

kemampuan inviidu yang bisa untuk mencapai sutau tujuan 

yang di ingikan setiap manusia untuk  suatu keinginan dengan 

hasil yang sangat memuaskan. Pendidikan itu bukan hanya 

tempat belajar menitik masa depan  tetapi itu juga untuk 

kehidupan anak – anak di masa sekarang sedang mengalami 

suatu perkembangan diri anak yang sanagat dibutuhkan untuk 

melanjutkan pendidikan di sekolah.  

Dengan berjalannya waktu di negara indonesia ini dengan 

nyata pemerintah sangat lebih mengutamakan kualitas 

pendidikan di indonesia, Kementerian Pendidikan Nasiaonal 

membangun standar kependidikan untuk meningkatkan suatu 

kredibilitas kelulusan siswa. Itu suatu hal yang menjadikan 

siswa memiliki suatu tantangan yang di hadapinya sangat 

mereka menjalani slama pendidikan di sekolah untuk 

membangun jiwa atau membangun kualitas diri. Dengan 

banyaknya suatu dukungan dari belah pihak yang pastinya 

mendukung kebutuhan siswa baik di sekolah maupun di 

linbgkungan sekitarnya, bukan hanya guiru yang memberikan 
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bimbingan disekolah tetapi orang tua siswa ikut srta dalam 

mendidik anak mereka.
6
 

Faktor dalam menjalankan setiap aktivitas pendidikan 

pesrta didik, faktor pendidikan membangun suatu interakssi 

atau yang dapat mempengaruhi setiap indidvidu atau 

kelompok namun faktor integritirnya, lebih tertuju pada 

pendidikan dengan berbagai macam segala kemampuan dan 

kekurangan masing-masing siswa. Setiap peserta didik 

memiliki menntal kepercayaan diri yang berbeda ada yang 

memiliki kepercayaan diri yang kuat di dalam suatu kelompok 

atau saat berbicara didepan dan ada pula siswa yang memiliki 

kepercayaan diri yang kurang.
7
 

Pendidikan di sekolah adalah suatu pendidikan yang 

merupakan tempat kedua bagi anak – anak. Karna disekolah 

mereka akan mendapatkan pendidikan yang intensif. Dari 

itulah pendidikan bagi anak – anak sangat penting untuk 

menumbuhkan kemampuan yang dimiliki setiap manusia, 

sekolah juga sebagai tempat tumpuan yang sangat diharapkan 

bagi orang tua untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Anak 

yang cerdas itu adalah anak yang dapat memecahkan suatu 

masalah dengan sendirinya baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan 

masyarakat, sekolah juga akan memberikan pendidikan secra 

optimal dari segi keterampilan dan sikap percaya diri. 

Percaya diri adalah suatu hal yang tidak bermakna apabila 

seseorang memiliki rasa percaya diri akan mempermudah 

seseorang buntuk melakuykan segala hal yang akan membuat 

hasil yang maksimal, kepercayaan diri seseorang itu sangat 

berbeda – beda, ada yang memiliki mental yangb kuat dan ada 

yang tidak. Tetapi kegagalan tidak harus mudah berputus asa, 

dengan kegagalan bisa membuat seseorang ingin merubah diri 

                                                           
6Drs. H Fuad Ihsan,  Kependidikan , hal 02 
7Drs. H Fuad Ihsan , Buku kependidikan hal 06 
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menjadi lebih baik lagi dan untuk tetap semngat di situasi 

apapun. Harus tetap berpikir dan bersikap realitis.  

Menurut Hakim yaitu percaya diri siswa juga bisa melalui 

segala  cara yang positif untuk bisa membuat siswa 

membangun percaya diri yang lebih baik lagi. Bisa melalui 

guru bimbingan dan konseling dan  juga bisa melaui  guru – 

guru mata pelajaran lain di sekolah. Dengan cara melalui 

layanan – layanan yang ada di sekolah bisa menggunakan  

layanan informasi dan layanan bimbingan kelompok. Di usia 

remaja memiliki perkembangan yang sangat cepat di karnakan 

setiap perkembangan individu baik perubahan prikis maupun 

perubahan di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat, dan juga memiliki rasa percaya diri yang berbeda 

- beda dari setiap individu, individu yang mempunyai mental 

yang kuat, banyak siswa yang memiliki rasa percaya drii yang 

sanagat kurang
8
 

Setiap Kemampuan dan keterampilan yang ada dalam diri 

setiap individu merupakan Suatu anugerah yang sangat 

berharga dari Allah SWT, karna tidak semua orang bisa untuk 

memaknai hal tersebut dengan pemikiran yang positif. 

Individu yang memiliki pemikiran yang positif mengenai 

dirinya dan segala potensi yang telah Allah SWT berikan 

kepadanya pasti akan selalu berusaha agar dia bisa 

mengembangkan potensinya dengan hal yang positif dan salah 

satu caranya yaitu dengan menumbuhkan rasa percaya diri 

dalam dirinya. Percaya diri dalam Islam sangat dianjurkan, 

karena percaya diri sangat di pentingkan ketika seseorang 

berbicara didepan kelas atau di luar lingkungan sekolah dan 

juga mendorong individu untuk selalu mencerminkan sikap 

atau jiwa yang selalu bersyukur terhadap apapun nikmat yang 

diberikan oleh  Allah SWT dalam bentuk apapun, percaya diri 

                                                           
8Fazrah Suleman, Dalam Meningkatkan  Rasa Percaya Diri Remaja, Karya 

Tulis Ilmiah, Kaffah 727.blogspot.com./2012/12/kegunaan – teknik – cinema – terapy 

– dalam.html?m=1 
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juga untuk membangun interaksi di suatu kelompok 

organisasi dan pendidikan (Suharyanto, 2017). 

 

 

Artinya : “Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan 

(pula) bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang beriman.(Qs ali Imran ayat 139) 

Surah Ali Imran ayat 139 mengandung perintah supaya 

kaum muslimin bersikap tegar tidak bersedih hati apabila 

dalam peperangan ada yang gugur. Pada Surah Ali Imran ayat 

139 dijelaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah 

merupakan orang yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah. 

Semakin seseorang individu merasa percaya diri, maka 

dari itu dia tidak hanya percaya terhadap dirinya sendiri, tetapi 

dia juga percaya terhadap Allah SWT. Dan semakin individu 

merasa percaya diri terhadap segala sesuatu kemampuan dan 

keterampilan yang ada dalam dirinya, maka dia akansemakin 

merasa bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah SWT. Tidak hanya berkaitan dengan bidang akademik, 

kebanyakan dari siswa memiliki rasa percaya diri yang kurang 

dalam suatu pelajaran di ruangan kelas itu yang membuat 

mereka sangat sulit membangunpercaya diri yang kuat ketika 

berada di depan yang di lihat oleh kawa  - kawannya dan juga 

gurunya ketika berada didepan kelas. Siswa juga masih 

merasa kurang percaya diri dalam segi fisik. Hal ini mayoritas 

terjadi pada remaja perempuan, tetapi tidak menutup 

kemungkinan terjadi pada remaja laki-laki.
9
 

Bersumber pada perolehan tanya jawab di Sma 

Muhammadiah 2 Bandar Lampung, menurut keterangan 

mengenai dokumentasi serta dari tanya jawab bersama guru 

BK diperoleh suatu keterangan peserta didik yang bisa 

                                                           
9Drs. H Fuad Ihsan , Buku kependidikan hal 08 
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dikategorikan tidak percaya diri. Berikut ini peneliti paparkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Hasil perolehan dari proses tanya jawab dengan Ibu Khairani, 

M.Pd  selaku guru Bimbingan dan Konseling Sma 

Muhammadiah 2 Bandar Lampung hari rabu tanggal 25 

January  2023 menerangkan bahwa. 

”Ada, Jadi disekolah ini memiliki jumlah siswa/siswi 

nya 653 dari masing – masing kelas ada 1 – 2 orang ada 

orang tidak terbuka merasa dirinya tidak mampu 

sehingga dia menarik diri dari dikarnakan dari segi 

ekonomi karna dasarnya dirinya Introved atau dirinya 

pendiam, ada di setiap kelas. Kita sebenarnya selalu 

membangkitkan siswa yang tidak percaya diri dengan 

mengungkapkan keberanian. Dengan cara memanggil 

siswa ketika jam pelajaran tidak ada atau ketika istirahat 

untuk ke ruangan BK, ada anak yang tidak percaya diri, 

dari sememnjak dulu memang sudah ada anak – anak 

yang tidak memiliki kepercayaan diri lebih pendiam 

dan menarim diri dari kawan – kawannya dari itu kami 

membangkitkan motivasi terhadap diri siswa yang tidak 

percaya diri tersebut. 1 – 2 Orang tetapi memang dari 

awal ada yang tidak percaya diri. Kita selalu berbicara 

terhadap kawan – kawannya agar mereka lebih 

mengajak kawan yang memiliki kepercayaaan diri yang 

kurang atau pendiam untuk lebih sosialisasinya lebih 

dekat. Lebih melakukan Pendekatan terhadap setiap 

individu yang kita lakukan, kita juga lebih 

memabngkitkan semangat mereka bisa bergabung 

dengan kawan – kawannya. Gambarannya itu salah 

satunya secara kasat mata seseorang percaya diri itu 

dirinya sperti hamble, humoris pandai bergaul, salah 

satu faktor tidak percaya diri karna kekurangan dari segi 

fisik sehingga pemicu dia tidak percaya diri. jadi kalau 

saya harus semua berkontribusi dalam semua kegiatan 

yang ada disekolah ini dan membangkitkan percaya diri 
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dengan suatu tindakan tapi harus sperti itu kalau diri 

saya hanya diam saja itu yang akan buat tidak akan 

percaya dirinya siswa. Pokonya salah atau tidaknya 

siswa harus berkontribusi harus ada penekanaan jadi 

memang sempat ragu percaya diri adalah bagaimana 

kita mau mengeluarkan suara dalam menanamkan 

kepercayaan diri. Penekanan semua harus ada penekan 

klau tidak ada penekanaan kepercayaan kan 

tersembunyi tidak akan mengeluarkan suara” 

Berdasarkan wawancara  guru bimbingan konseling Sma 

Muhammadiah 2 Bandar Lampung terdapat peserta didik yang 

kurang Kepercayaan Diri. Guru bimbingan  konseling  

memberikan beberapa layanan yang sesuai dengan 

permasalahan murid seperti layanan individual, iformasi, 

kelompok. Metode yang digunakan adanya metode diskusi 

dan lain sebagainy 

Tabel  

Faktor Masalah Kepercayaan Diri Peserta Didik 

NO Nama Peserta 

Didik 

Faktor Permasalahan Peserta Didik Di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

1 GW Siswa yang rajin dan cekatan akan tetapi GW 

memiliki ketidak percayaan diri ketika akan 

berbicara kepada orang lain atau memulai 

pembicaraan dengan orang lain bahkan teman 

sekelasnya sendiri karena beranggapan dan 

merasa ketika temannya berbicara dengan 

GW mereka merasa tidak menyukai GW 

yang mana GW merasa jika ketika 

mengobrol sering kali tidak dianggap. Selain 

itu GW memiliki ketidak percayaan diri 

terhadap fisiknya yang memang matanya 

berbeda dengan yang lain 
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2 RA Siswa yang dikenal pendiam terlebih dengan 

orang baru RA sulit untuk membuka topik 

pembicaraan duluan. RA berkata bahwa ia 

tidak berani menanyakan hal yang tidak 

dimengerti ketika sedang belajar karena takut 

salah dalam berucap. Hal yang membuat dia 

tidak percaya diri karena merasa dirinya tidak 

sebaik dan sepintar teman-temannya yang 

lain RA memang siswa yang tidak begitu 

menonjol dalam bidang akademis atau 

terbilang memang buakan anak yang unggul 

dalam secara akademis. Maka dari itu RA 

cenderung diam dan tidak berani 

mengemukakan pendapat dan jarang 

berinteraksi dengan orang lain 

3. KM Anak yang aktif beroganisasi selain itu KM 

siswa yang baik karena tidak sungkan untuk 

membantu temannya dalam kesulitan baik itu 

dalam hal pelajaran atau dimintai pertolongan 

maka KM akan senang hati akan membantu. 

Tetapi KM memiliki ketidak percayaan diri 

apabila sedang dalam lingkungan yang 

kurang dikenal sebagai anggota organisasi 

KM merasa kurang percaya diri karena ketika 

KM inggin membicarakan atau menanyakan 

sesuatu KM merasa takut dan tidak jadi 

menanyakan hal tersebut dikarenakan takut 

salah dan tidak ada yang mendengarkan 

pendatnya sehingga KM merasa minder 

apabila KM bersama dengan teman-

temannya. 
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4. SN SN mengungkapkan jika ia susah dekat 

dengan orang lain. SN mengungkapkan jika 

ada tugas kelompok ia akan lebih banyak 

menghindar ketimbang mencoba untuk 

mengajak bicara. Rasa kurang percaya 

dirinya timbul dikarenakan memang fisiknya 

yang terbilang berisi.  SN mengungkapkan 

bahwa ia sering merasa insecure terhadap 

dirinya sendiri yang mengakibatkan SN 

kurang bisa terbuka dengan orang lain. SN 

mengungkapkan bahwa alasan utama yang 

membuat SN merasa kurang percaya diri 

karena ketika SMP ada teman yang 

membullynya secara verbal terhadap fisik 

yang SN miliki maka dari sejak itu ia merasa 

kurang percaya diri dan sangat sulit dalam 

bersosialisasi dengan orang lain. 

5.  BM Dia memang siswa yang sangat sulit untuk 

mengungkapkan pendapatnya di depan 

banyak orang selain itu juga BM termasuk 

kedalam siswa yang memang secara 

akademik tidak terlalu unggul maka dari itu 

ketika ada pelajaran yang tidak dimengerti 

apabila ingin menanyakan kepada orang lain 

tidak berani karena merasa dirinya merasa 

tidak pantas untuk bertanya baik kepada guru 

maupun teman yang lainnya.
10

 

 

  

                                                           
10 Wawancara guru BK dan peserta Didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung  
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Keterangan : 

1. GW ( Gilang Wijaya ) 

2,.RA ( Ratna Anggraini ) 

3. KM ( Kinara Marlindo ) 

4. SN ( Sigit Nugroho ) 

5. BM ( Bela Marsita ) 

Sumber: Dokumentasi Guru BK SMA Muhammdiyah 2 

Bandar Lampung 

Menumbuhkan suatu perkembangan  untuk memotivasi diri 

sendiri. Setiap perkembangan seseorang anak itu sangat dipentingkan 

bagi seorang anak dari kecil hingga remaja. Kepercayaan diri seorang 

anak itu tergantung pada situasi lingkungan yang dimana dia berada
11

 

Perkembangan sosial suatu anak akan semakin bersifat sosial, 

diri anak akan menumbuhkan rasa bersosial dengan teman dan 

lingkungannya dengan keadaan kepercayaan drii yang baik yang bisa 

membentuk suatu kelompok bermain atau kelompok belajar dan  bisa 

menggabungkan diri di dalam suatu kelompok itu. Anak juga bisa 

membangun suatu lingkungan sosial dan tingkah laku seseorang anak 

itu bisa terpengaruh dari sisi suatu kelompok tetapi itu tergantung 

pada kelompoknya.
12

 

 Pada dasarnya seorang guru pembimbing memiliki sutau jiwa 

tentang pemahaman untuk peserta didik di sekolah. Dalam bimbingan 

seorang guru memberikan teori – teori, layanan – layanan yang akan 

diberikan oleh guru pembimbing untuk menumbuhkan rasa jiwa 

terhadap siswa agar mereka memiliki rasa percaya diri yang tinggi. 

Sanagat penting menumbuhkan rasa percaya para peserta didik di 

sekolah agar terciptanya jiwa peserta didik yang pemberani dalam 

pembelajaran dan dalam hal yang positif. Setiap seseorang guru 

bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan untuk meningkatkan rasa 

                                                           
11Rifa  Hidayah, S.Ag., S.Psi.,M.Si.,Psi., Bimbingan Konseling Islam. Hlm 13 
12Elfi Mu’awanah, S.Ag., M.Pd., Bimbingan Konseling Islam. Hlm 14 
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percaya diri pesrta didik
13

 Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) 

menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah pelaksanaa layanan 

bimbingan peserta didik dalam menangani masalah kepercayaan diri 

yang dilakukan ialah dengan cara penyuluhan dan penyembuhan. 

Kelompok juga ialah suatu pennaganan siswa yang bermasalah 

dengan kepercayaan diri, dengam cara membuat kelompok sesama 

peserta ddidik yang bermasalah yaitu dengan cara Wawancara 

Konselor dan konseling yang bermasalaah agar terciptanya suatu 

kemudahan dalam mengatasi masalah klien.Sejumlah peserta didik 

secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber 

tertentu (terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk 

menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, 

anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan. 
14

Suatau pelaksanaan bimbingan yaitu untuk 

menanngani pesrta didik dan memberi suatu cara untuk memberikan 

bantuan terhadap klien dengan cara kelompok. Didalam suatu 

kelompok bisa bisa membangun suatu kelompok belajar dengan 

membahas apapun yang terjadi di dalam diri siswa terutama tentang 

permaslaahan keprcayaan diri yang sangat kurang, yang juga sangat 

dibutuhkan untuk pengembangan dan pemecahan suatu masalah yang 

ada di diri setiap individu peserta didik. Didalam suatu kelompok 

yang dibahas adalah permasalahan peroranngan atau Individu yang 

terdpat di kelompok tersebut. Babnyak sekali berbagai maslah yang 

terjadi di peserta didik yaitu dari segi pembelajaran, karir, lingkungan 

sosisal dan lingkungan sekolah.dalam anggota kelompok menunjukan 

apa yang mereka rasakan selama menjadi pesrta didik di sekolah, 

setiap masalah dari individu di dalam suatu kelompok akan dibahas 

dan terbuka di dalam suatu bimbingan kelompok karna setiap indivud 

memiliki permaslahan kepercayaan diri yang berbeda – beda dari  

konselor memiliki upaya daslam penanganan peserta didik yang 

bermasalaha. 

 

                                                           
13Mukhlishah, Manajement Bimbingan dan Konseling di Sekolah, Jakarta 

Dwiputra Pustaka jaya,2012. Hal 129 
14Wilujeng dewi, Definisi bimbingan kelompok meurut para ahli  
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C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus 

Dalam penelitian ini, penulis lebih berfokus pada” 

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Diskusi Dalam MeningkatkanKepercayaan Diri 

Perserta Didik Di Sma Muhammadiah 2 Bandar Lampung 

“ 

2. Sub fokus penelitian  

1. Perencanaan layanan Bimbingan kelompok dengan 

teknik diskusi dalam meningkatkan Kepercayaan Diri 

Peserta Didik oleh Guru BK di Sma Muhammadiah 2 

Bandar Lampung.  

2. Tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik oleh Guru BK di Di 

Sma Muhammadiah 2 Bandar Lampun 

3. Evaluasi Layanan bimbingan kelompok dengan teknik  

diskusi dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik di SMA   Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

D. Rumus Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian di atas yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah perencanaan layanan Bimbingan  kelompok 

dengan teknik diskusi dalam meningkatkan  kepercayaan diri 

peserta didik oleh Guru BK di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung ?  

2. Bagaimanakah tahap-tahap pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik oleh Guru BK di SMA  

Muhammadiah 2 Bandar Lampung ? 

3. Bagaimanakah hasil evaluasi dari pelaksanaan layanan 

bimbingankelompok dengan teknik diskusi dalam 
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meningkatkan kepercayaan diri peserta didik di SMA 

Muhammdaiyah 2 Bandar Lampung ? 

E. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah dalam penelitian maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk:  

1. Untuk mengetahui perencanaan layanan Bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi dalam meningkatkan kepercayaan diri 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

2. Untuk mengetahui tahap-tahap pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam 

meningkatkan kepercayan diri peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

3. Untuk Mengetahui Hasil Evaluasi dari pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung  

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat ini dilakukan untuk sebagai salah satu acuan dalam 

penelitian di bidang pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.penelitian 

ini juga memperluas wawasan untuk mengembangan suatu 

kepercayaan diri yang kurang dalam peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa/Siswi 

Untuk meningkatkan segala aktifitas informasi tentang 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam 

menumbuhkan tingkat kepercayaan diri dalam diri 

peserta didik. Tidak hanya itu tetapi bisa memberikan 

suatu masukan bagi peserta didik tentang apa dan 

bagaimana  bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
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kepercayan diri peserta didik. Baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Bisa menumbuhkan hasil penelitian ini diharapkan 

meningkatkan suatu kepercayaan diri peserta didik di 

dalam lingkungan sekolah baik antara guru satu sama lain 

ataupun guru dengan siswa di lingkungan sekolah dengan 

melalui pelaksanaan layanana bimbingan kelompok, 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemapuan, agar kemampuan untuk percaya diri peserta 

didik di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan kepada sekolah dalam 

meningkatkan proses pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok untuk menumbuhkan tingkat kepercayaan diri 

peserta didik di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 

d. Bagi Peniliti  

 Menambah wawasan dan pengetahuan penelitian dalam 

menerapkan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

untuk menumbuhkan tingkat kepercayaan diri peserta 

didik di sekolah ini dan juga sangat penting untuk belajar 

mencari pengalaman dalam guru bimbingan konseling di 

sekolah, untuk memotivasi diri kedepanya sebagai guru 

bimbingan dan konseling bukan hanya itu saja tetapi 

sebagai untuk mendapatkan suatu gelar sarjana 

pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu  

Sebelum penulis melakukan penulisan skripsi yang terlebih 

dahulu penulis lakukan yaitu mencari referensi atau penelaahan 

tentang judul skripsi yang sangat berhubungan dengan apa yang 

penulis cantumkan terhadap judul yang penulis ambil : 

1. Penelitan menurut Kadek Suhardita yang mengenai 

judulnya Efektifitas Penggunaan Permainan Dalam 

Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan 

Siswa. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah 

eksperimental, yang dimaksud penelitian eksperimental 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan memberikan 

perlakuan (treatment) tertentu terhadap subjek penelitian 

yang bersangkutan dengan menggunakan desain 

eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. 

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan permainan 

dalam bimbingan kelompok dan pada kelompok kontrol 

diberikan perlakuan konvensional yang diberlakukan di 

sekolah. Rancangan penentuan sampel ini menggunakan 

tehnik undian, yang mana kelas XI SMA Laboratorium 

(Percontohan) UPI Bandung memiliki 6 kelas dengan 

jumlah 138 siswa Berdasarkan hasil pretest yang telah 

disebarkan kepada siswa kelas XI didapat sebanyak 24 

siswa yang teridentifikasi memiliki percaya diri rendah, 

dari 24 Edisi Khusus No.1, Agustus 2011 133 ISSN 1412-

565X siswa. Untuk mengukur percaya diri siswa 

digunakan skala percaya diri pola Likert dengan lima 

rentangan jawaban secara bertingkat, yaitu : sangat sesuai, 

sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak sesuai 

dan pergerakan skor dari satu sampai dengan lima. Pada 

pernyataan yang positif, responden yang menjawab Sangat 

Sesuai (SS) diberi skor 5, Sesuai (S) diberi skor 4, Kurang 

Sesuai (KS) diberi skor 3, Tidak Sesuai (TS) diberi skor 2, 

dan Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi skor 1. Bila 

pernyataan negatif, maka penskoran sebaliknya. Penjelasan 

rentang skor pada penelitian ini yaitu, (semakin tinggi skor 
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kuesioner yang diperoleh oleh siswa maka teridentifikasi 

tingkat percaya diri siswa tinggi, sebaliknya semakin 

rendah skor kuesioner yang diperoleh maka tingkat 

percaya diri siswa semakin rendah. Berdasarkan 

penelahaan data penelitian siswa kelas XI SMA 

Laboratorium (percontohan) UPI Bandung Tahun Ajaran 

2010/2011 menunjukkan percaya diri yang berkategori 

sedang. Berdasarkan kreteria penentuan tingkat percaya 

diri, diketahui rata-rata skor percaya diri siswa sebesar 119 

berarti rata-rata percaya diri siswa berada pada kategori 

sedang. Artinya secara umum siswa kelas XI sudah mampu 

berperilaku yang baik atau sesuai dengan norma yang ada 

di sekolah, siswa sudah mampu mengekspresikan emosi 

dengan tepat dalam lingkungan sosial mereka, dan siswa 

mampu menumbuhkan sikap percaya pada diri sendiri 

maupun orang lain
15

. 

2.Penelitian Menurut Rudi Hermanto yang berjudul Pengaruh 

Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Psikodrama Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung. Perlakuan layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama pada peserta didik. Diperoleh kriteria 

rendah dan sedang yang sesuai dengan kategori 

kepercayaan diri Maka dari ini peneliti memberikan 

treatment dengan menggunakan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama kepada kelas 

eksperimen dan memberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama pada kelompok kontrol untuk 

menaikan kepercayaan diri peserta didik.
16

 

 

                                                           
15Kadek Suhardita Efektifitas Penggunaan Permainan Dalam Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Kepercayaan Siswa tahun 2011 
16 Rudi Hermanto yang berjudul Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Psikodrama Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Peserta Didik 

Kelas VII Di SMP Negeri 4 Bandar Lampung. 
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3. Penelitian menurut Susi Mustika yang mengenai judulnya 

Efektivitas Penbdekatan Rational Emotive Behavior 

Theraphy Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Unntuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di SMA NEGERI  

TAPUNG PEKAN BARU. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Efektivitas Pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy dalam Layanan Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri siswa. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 2 

Tapung pada tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah subjek 

dalam penelitian ini adalah 10 orang siswa yang dipilih 

dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian 

adalah skala likert yang telah di uji validitas dan reliablitas, 

(0,920 ) dan normalitasnya. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan uji paired sample t-test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa setelah 

digunakannya pendekataan Rational Emotive Behavior 

dalam layanan bimbingan kelompok.
17

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya kenaikan 

skor kepercayaan diri siswa. Sebelum mendapatkan 

layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan Rational 

Emotive Behavior.Teknik Home room program; bertujuan 

agar guru BK dapat mengenal muridmuridnya lebih baik 

sehingga dapat membantunya secara efisien. Kegiatan 

dilakukan di dalam kelas dalam bentuk pertemuan antara 

guru dan murid untuk membicarakan hal-hal yang 

dianggap perlu dan membuat suasana kelas seperti rumah 

yakni situasi yang bebas dan menyenangkan.  

4. Penelitian menurut Erpita yang memmuat judul Skripsi 

yaitu Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Sarana 

Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Terhadap 

Lingkungan Sekolah Pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 
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Susi Mustika yang mengenai judulnya Efektivitas Penbdekatan Rational 

Emotive Behavior Theraphy Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Unntuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di SMA NEGERI  TAPUNG PEKAN BARU 
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3 Muara Bungo. Yang membahas tentang kelompok dalam 

pembelajaan di lingkungan sekolah.Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kurangnya kepercayaan diri siswa 

(konseli), konseli sebagai individu yang dinamis dan 

berada dalam proses perkembangan memiliki kebutuhan 

dan dinamika dalam interaksinya dengan lingkungan. Masa 

transisi ini sangat banyak menimbulkan kesulitan-kesulitan 

dalam Kepercayaan Dirinya terhadap lingkungan yang 

baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberikannya 

layanan bimbingan kelompok. Jenis penelitian ini 

merupakan Penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen melalui layanan Bimbingan 

Kelompok.
18

 

5. Penelitian menurut Purwoko dan Imah yang berjudul 

Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Rasa percaya 

diri Dalam Belajar. Dalam mengembangkan potensi diri 

tidak terlepas dari hambatan. Hambatan yang terjadi tidak 

hanya dari luar diri tetapi ada yang berasal dari diri 

individu. Adapun faktor penghambat mengembangkan 

potensi dalam diri salah satunya adalah rasa kepercayaan 

diri. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa adanya rasa 

percaya diri yang rendah dalam belajar pada diri siswa 

maupun mahasiswa. Dengan hal tersebut perlu adanya 

perlakuan untuk mengoptimalkan rasa percaya diri pada 

diri siswa maupun mahasiswa salah satunya melalui 

penerapan konseling kolompok. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan konseling kelompok untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian berupa studi 

kepustakaan. Hasil kajian pustaka berdasarkan jurnal yang 

dikaji secara  mendalam mengemukakan tentang tiga poin 

yaitu :  

                                                           
18 Erpita yang memmuat judul Skripsi yaitu Layanan Bimbingan Kelompok 

Sebagai Sarana Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Terhadap Lingkungan Sekolah 

Pada Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 Muara Bungo 
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a) Tingkat rasa percaya diri dalam belajar 

b) Sasaran penerapan konseling kelompok untuk meningkatkan 

rasa percaya diri dalambelajar 

c) Keberhasilan penerapan konseling kelompok untuk 

meningkatkan rasa percaya diri dalam belajar.
19

 

 

H. Metode Penelitian  

 Metode penelitian adalah penelitian yang di laksanakan untuk 

mendaptkan suatu permasalahan yang terjadi di lingkungabn sekolah, 

penelitan yang berupa untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan 

yang tertentu. Suatu fakta untuk dilakukan penyidikan terhadap suatu 

masalah secara objektif, dengan dilakukannya pemeriksaan yang akan 

diteliti dengan kegitan pengumpulan data untuk meneliti suatu objek 

yang alamiah. Dimana penulis adalah   suatu instrumen. 
20

  

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu penelitian ini berfokus pada 

fenomena yang ada kemudian dipahami dan dianalisis secara 

mendalam. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dan tingkah 

laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan penelitian dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian 

yang bertujuan memberikan gambaran secara jelas dan sistematis 

terkait dengan objek yang diteliti dengan memberikan informasi data 

yang valid terkait dengan data dan fenomena yang ada di lapangan. 

Data yang dikumpulkan terutama berupa kata-kata, kalimat atau 

gambar yang memiliki makna dan mampu memacu timbulnya 

pemahaman yang lebih nyata daripada sekedar angka atau frekuensi. 

Penelitian menekankan cacatan dengan deksripsi kalimat yang rinci, 

lengkap, mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya 

guna mendukung penyajian data. Suatu  prosedur penelitian suatu 

objek masalah dengan cara induktif. Menggali suatu masalah 

menggunakan suatu cara dalam bimbingan kelompok, dengan cara 

                                                           
19Purwoko dan Imah Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Rasa percaya 

diri Dalam Belajar tahun 2018 
20Andra Tersiana, S.TP, M.Sc . Metode Penelitian ( Yogyakarta )  halaman  04  
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berinteraksi dengan guru BK dan siswa yang menhasilkan suatu data  

setiap siswa yang di amati di sekolah tersebut. Purposeve 

sampling,Pendekatan kualitatif ini juga semoga bisa mendapatkan 

suatu pencapaian yang baik tentang segala ucapan, tulisan,dan tingkah 

laku yang akan diamati dari setiap siswa baik individu maupun 

kelompok
21

 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
22

 Adapun sumber data yang diperoleh 

dari lapangan dengan cara wawancara dengan pihak-pihak yang 

berhubungan dengan penelitian ini yaitu Ibu Khairani, M.Pd  selaku 

Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. Wawancara ini ditunjukkan kepada guru bimbingan 

konseling dengan tujuan untuk memperoleh data mengenai 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, 

meningkatkan kepercayaan diri yang ada di sekolah  

2.Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain ataupun 

dokumen, yaitu sumber data yang diperoleh melalui dengan cara 

membaca buku- buku, artikel, jurnal, serta bahan lainnya yang terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Hal ini untuk memperkuat 

penelitian dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan dari 

pihak guru bimbingan dan konseling. Data sekunder dalam penelitian 

ini berupa rencana pelaksanaan layanan. 

3. Partisipan Dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. Yang beralamat di Jalan. Zainal Abidin Pagar 

Alam. No 14, Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung. Peneliti disini 

                                                           
21Dr. Nusa Putra,S Fill., M.Pd. Metode Penelitian Kualitatif ( PT. Raja 

Grafindo Persada,Jakarta) Halaman 39 
22

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B (Bandung: 

Alfabeta, 2017).h.193 
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akan menentapkan suatu objek penelitian dengan beberapa orang di 

lingkungan sekolah untuk mendapatkan suatu informasi yang melatar 

belakangi suatu penelitian untuk mendapatkan suatu informasi yang 

akurat dan yang jelas mengenai masalah yang sesuai dengan penulis 

akan teliti. Penulis juga akan menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu teknik yang menbggunakan sampel sebagaiu informasi dalam 

penelitian. Teknik ini juga untuk mempertimbangkanb suatu maslah 

yang dianggap secara realita kehiduapan siswa di sekolah.yaitu 

menggunakan seseorang yang dianggap sangat mengetahui apa yang 

diharapkan atau dibutuhkan penulis yang sesuai dengan penulis teliti.  

4. Prosedur Pengumpulan Data 

 Metode Penbelitian yang penulis gunakan untuk mendapatkan 

suatu informasi dalam penelitian yaitu : 

a. Observasi 

 Observasi adalah sutau tindakan yang dilakukan untuk 

melakukan suatu pengamatan secara langsung maupun tidak langsung 

dengan observasi ini dapat melihat semua siswa dari berbagai aspek 

dan dari berbagai aktifitas siswa di lingkungan sekolah tidak hanya di 

lingkungan sekolah tetapi di lingkungan luar sekolah. Observasi ini 

juga dapat di lakukan sedangkan observasi bisa juga dilakukan dengan 

cara partisipatif ( ikut serta) yaitu observasi ini mengikuti segalaa 

aktifitas siswa dan ikut bergabung didalam suatu perkumpulan siswa. 

Tetapi observasi ini bisa mendapatkan data yang angat akurat.  

  Nonpartisipatif ( tidak ikut serta ) adalah observasi yang 

dialakukan tidak ikut serta dalam suatu perkumpulan siswa di sekolah 

tetapi observasi nonpartisipatif ini melakukan suatu pengamatan 

terhadap siswa di lingkungan sekolah maupun di dalaam kelas. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan observasi yaitu dengan cara 

Nonpartisipatif karna penulis tidak berperan serta.
23

 

 

                                                           
23Dr. Tohirin, M. Pd. Bimbingan dan Konseling di sekolah dan 

Madrasah(berbasis Integritas).PT RadjaGrafindo Persada Jakarta. Halaman 215 – 216. 
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b. Wawancara  

 Menurut Stewart dan Cash, dengan wawancara ini peneliti 

akan menengetahuai lebih dalam tentang situasi dan segala suesuatu 

yang terjadi pada siswa didefinisikan sebagai sebuah interaksi yang di 

dalamnya terdapat pertukaran atau pembagian aturan, tanggung jawab, 

perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati 

seseorang, bagaimana pandangannya tentang dunia; hal-hal yang tidak 

diketahui peneliti melalui observasi. Wawancara juga bisa dilakukn 

secara terstruktur mauapun tidak tersetruktur. Wawancara ini 

dilakukan dengan cara tabnya jawab terhadap siswa dan peneliti yang 

akan dilaksanakan, tanya jawab ini bersifat tebntang maslaah pribadi 

yang sesuai peneliti yang akan peneliti teliti disekolah itu.
24

 

 Dengan penelitian ini menggunakan wawancara terencana 

atau terstruktur dengan adanya pengumpulan data yang telah 

dihasilkan atau data yang telah diketahui pasti tentang informasi yang 

akan peneliti peroleh. Disisnni penulis juga akan melaksanakan 

penelitian bebas dengan cara pelaksanaan wawancara yang 

berpedoman yang telah tersusun yang akan ,embuat responden akan 

menjawab dengan secara bebas dengan kempuan daya pikirsiswa yang 

yang baik sesuai pertanyaan penulis lakukan. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah suatu hal yang berhubungan dengan 

sekolah maupun data siswa yang memiliki masa lalu dan juga 

dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar atau seuatu hal yang ada 

pada sesorang dengan dokumen ini bisa mengetahu tentang 

permaslahaan yang telah terjadi hingga saat ini sehibngga bisa di 

lakukan penelitian dengan segala dasar kajian yang dimiliki serta 

dokumen dan arsip – arsip yang dimiliki itu baik secara langsung 

bahkan secra tidak langsung.
25

 Dokumentasi pada penelitian ini adalah 

dengan segala dokumentasi guru bimbingan dan konseling. 

                                                           
24Andra Tersiana, S.TP, M.Sc . Metode Penelitian ( Yogyakarta )  halaman  12 
25A Fathoni Metodelogi Penelitian. Tulung agung 2015 
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 Berupa catatan- catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 

dapat berbentuk berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Teknik dokumentasi merupakan teknik yang sangat 

penting dalam penelitian ini guna memperoleh data secara langsung 

dari tempat penelitian
26

 

5 .Prosedur Analisis Data 

 Prosedur analisis data adalah suatu cara untuk mendapatkan 

segala sesuatu permasalahan yang ada disekolah dan untuk menyusun 

data dengan keterangan yang sangat akurat yang dapat dipahami
27

. 

Teknik analisis ini juga dapat di teliti menggunakan Miles dan 

Huberman. Yaitu :   

a. Data Display ( Penyajian Data ) 

 Analisa data setelah pengumpulan data, suatu tahapan 

lanjutan untuk peneliti tindak yang terdapat di lapangan berupa 

perorangan atau kelompok pada tahap ini peneliti banyak terlibat 

dalam kegiatan penyajian atau penampilan dari data yang 

dikumpulkan dan dianalisis sebelumnya peneliti kualitatif banyak 

menyususn teks naratif. Display adalah format yang menyajikan 

informasi secara sistimatik kepada pembaca.Kumpulan informasi 

yang disusun akan mendapatkan kesimpulan dan segala tindakan. 

Penelitian kualitatif memfokuskan pada kata-kata, tindakan-tindakan 

orang yang terjadi pada konteks tertentu, konteks mana dapat dilihat 

sebagai aspek relevan segera dari situasi yang bersangkutan, maupun 

sebagai aspek relevan dari sistem sosial di mana seseorang berfungsi 

seperti seperti ruang kelas dan sekolah.  

b. Data Reduction ( Reduksi data ) 

 Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yang diperoleh 

                                                           
26 Faisal Sanafiah, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2007).h.53 
27Elvinaro. Metodelogi Penelitian Kualitatif  dan Kuantitatif( Bandung : 

Simbiosa Rekatama Media, 2016), Halaman 224 



 

 

27 

dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara 

teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin 

banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

serta dicari tema dan polanya.
28

 

c. Kesimpulan  

 Kesimpulan adalah suatu penelitian yang telah dilaksanakan 

dengan cara proses observasi di sekolah, dengan cara ini peneliti bisa 

mendapatkan hasil yang di inginkan untuk bahan kesimpulan akhir 

berupa hasil wawancara dan dokumentasi lainnya. Dengan itu pula 

penbeliti akan memilah semua data yang benar benar ke asliannya. 

penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama 

berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-

pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. 

6. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Keabsahan data adalah suatu penelitian Kualitataif yang 

dimanna dilakukan secara interpersonal dan juga data ini meliputi 

berbagai hasil penelitian yang telah dilaksanakan untuk menentukan 

bagaimanan ke asliaan suatu data yang diteliti di sekolah tersebut. 

Peneliti juga dalam hal ini menggunakan keabsahan data dengan cara 

menggiunakan :  

1. Kreadibilitas  

 Kredibilats adalah penelitian yang ysng menentukan hasil 

penelitian yang dianggap menarik dan bisa dipahami dengan 

penelitian kualitatif ini peneliti mendaptkan suatu gambaran dan vidio 

yang dilakaukan dengan penelitian yang sesuai peneliti 
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inginkan.kepercayaan dari data yang telah dihasilkan selama proses 

penelitian kualitatif. Ada 5  hal yang dilakukan dalam uji kredibilas ini 

yaitu: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi data, analisis kasus negatif, serta member check. 

Sedangkan keakuratan, keabsahan, serta kebenaran suatu data yang 

telah dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelitian kualitatif akan 

menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai fokus 

penelitian. 

2. Peningkatkan Ketekunan  

 Dalam hal ini peneliti dapat mencari suatu penemuan yang 

akurat dengan apa yang peneliti imginkan untuk menentukan situasi 

yang sanagat relevan dengan segala hal yang terjadi di tempat tersebut 

dengan berbgaai persoaalan yang ada.Peneliti juga melakukan 

pengamatan yang sangat akurat dengan pengamaatn yang bebnar 

benar baik dan berkesinambungan. 

3. Trigulasi  

 Trigulasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

penelitian untuk secara benar untuk menggabungkan hasil penelitian 

yang dilakukan ditempat tersebut dengan itu pula penelitian dapat 

mengumpulkan suatu data yang akuraty dari setiap per orangan atau 

kelompok. Pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu.
29
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I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bab I Bagian Isi 

Pada bab ini membahas tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub-fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematiak penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini menguraikan deskripsi teoritis tentang 

objrk/masalah pada bab sebelumnya 

3. Bab III Deskripsi Objek Penenelitian  

Pada bab ini mmebahas tentang gambaran objek 

penelitian meliputi: sejarah, visi dan misi, sarana dan 

prasarana, jumlah guru dan peserta didik, dan 

penyajian fakta dan data penelitian berisi hasil temuan 

yang didapat dari lapangan seperti hasil wawancara. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini berisi informasi investigasi dan hasil 

eksplorasi, berdasarkan tentang informasi yang 

dikumpulkan selama pertemuan observasi dan 

dokumentasi selama peneloitian dan menggambarkan 

hasil yang diperoleh peneliti. 

5. Bab V Penutup 

Pada bab  ini berisi simpulan yang diperoleh peneliti 

dari pengolahan data dan hasil, dan juga berisi 

rekomendasi dimana penulis membuat rekomendasi 

atau saran kepada pihak – pihak terkait yang 

diharapkan dapat membenatu nantinya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan Kelompok 

1). Pengertian Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan merupakan suatu bantuan untuk diberikan kepada 

siswa untuk menemukan jati diri seorang siswa, bimbingan juga untuk 

memberikan suatu hal yang berguna untuk membimbing siswa agar 

menjadi kepribadian yang baik dan berguna untuk mengatasi segala 

persoalan yang terjadi di lingkungan sekolah atau pada diri siswa. 

 Kelompok merupakan suatu perkumpulan dalam 

pembelajaran atau di dalam suatu aktifitas di lingkungan sekolah 

bertujuan agar memberikan suatu dampak yang posistif bagi setiap 

siswa untuk membangun suatu jati diri yang bisa menyusuaikan di 

dalam suatu kelompok agar menumbuhkan rasa percaya diri yang 

optimal. Memiliki tujuan, norma, dan nilai yang sama dan memliki 

interaksi antar anggota kelompok dengan satu sama lain.
30

 

2). Layanan Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan kelompok adalah proses pengarahan yang 

dilakukan oleh seorang pembimbing (fasilitator) di dalam lingkup 

kelompok dalam satu waktu. Menurut Titiek Romlah dalam bukunya 

bahwasanya bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan 

yang diberikan individu dalam situasi kelompok dengan tujuan 

mencegah timbulnya suatu masalah yang menghambat pengembangan 

potensi individu. Sedangkan Menurut Prayitno, (dalam Bambang) 

menyatakan bahwa bimbingan kelompok yakni memanfatkan suatu 

dinamika yang berbentuk kelompok untuk upaya mencapai tujuan dari 

bimbingan dan konseling.4 Berdasarkan dari pendapat tersebut bahwa 

bimbingan kelompok pada dasarnya adalah usaha kegiatan yang 

memanfaatkan dinamika kelompok atau kumpulan sekelompok 
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individu yang membentuk suatu kelompok sebagai upaya bimbingan 

yang dilakukan dan dilaksanakan seseorang (fasilitator) dengan tujuan 

mengembangkan suatu aspek yang terdapat dalam diri individu berupa 

sikap, keterampilan, dan keberanian yang dimensinya bersangkut paut 

dengan orang lain yang bersifat sosial.
31

 

3). Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok 

 Dalam melaksanakan suatu kegiatan tujuan pencapaian akan 

selalu ada, begitu pula dengan layanan bimbingan kelompok. 

Beberapa pandangan tentang tujuan bimbingan kelompok, 

mengemukakan tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu :  

(1) Bimbingan kelompok ditunjukan untuk memberikan dan 

memperoleh informasi dari individu,  

(2) Mengadakan usaha analisa dan pemahaman bersama tentang 

sikap, minat dan pandangan yang berbeda dari tiap-tiap 

individu,  

(3) Membantu memecahkan masalah dengan bersama-sama  

(4) untuk menemukan masalah pribadi yang ada pada tiap 

individu. Selain itu Prayitno6 mengemukakan bahwa tujuan 

bimbingan kelompok dibagi menjadi dua bagian, tujuan 

bimbingan kelompok umum dan tujuan bimbingan kelompok 

khusus. 
32

 

 Tujuan bimbingan kelompok secara umum ialah bertujuan 

membantu individu yang mengalami masalah melalui prosedur 

kelompok, selain itu bimbingan kelompok dengan tujuan umum juga 

bertujuan mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok 

melalui berbagai suasana yang menyenangkan maupun menyedihkan. 

Sedangkan secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk 

melatih individu untuk dapat berani mengemukakan pendapat 
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dihadapan individu lainnya, melatih individu untuk dapat bersikap 

terbuka di dalam kelompok, membina keakraban bersama individu 

lainnya, melatih individu agar memiliki tenggang rasa dengan orang 

lain, melatih individu memperoleh keterampilan sosial, serta 

membantu individu dalam mengenali dan memahami dirinya dalam 

hubungannya dengan orang lain. Tujuan layanan bimbingan kelompok 

seperti yag dikemukakan diatas, bahwa tujuan bimbingan kelompok 

sebenarnya untuk memberikan pengarahan terhadap peserta 

bimbingan kelompok dalam mengoptimalkan hubungan, baik dengan 

dirinya sendiri maupun hubungan dengan orang lain.
33

 

4). Manfaat Layanan Bimbingan kelompok 

 Manfaat layanan Bimbingan kelompok dalam motivasi belajar 

siswa. Menurut Irsyad motivasi belajar bertujua untuk memacu kita 

giat dalam belajar akhirnya diharapkan prestasi belajar meningkat. 

Motivasi belajar bisa datang dari orang lain dan keadaan lingkungan 

disekitar kita. Bersamaan dengan itu kita juga memotivasi diri kita 

agar lebih percaya diri dan juga bisa didapatkan di daalam suatu 

anggota kelompok yaitu :  

a. Bisa mendapatkan suatu dampak yang baik untuk siswa 

agaar menumbuhkan pemahaman tentang perkembangan 

dan identitas diri  

b. Untuk mendapatkan suatu pemahaamn yang lebih baik 

dengan itu aakn menumbuhkan rasa percaya diri siswa agar 

menemukan hal hal yang baru dari segi yang positif untuk 

membangun jaati diri yang jauh lebih baik di lingkungan 

sekitar. 

c. Bisa mengerti dan bisa merasakan apa yang orang lain 

rasakan baik melalui anggota kelompok maupun individu 

yang juga bisa dikembangkan menjadi suatu hal yang 

betsifat universal. 
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d. Disini juga untuk memahaami agama setiap orang lain anut, 

dengan berbagai penjelasan tuntunan dan nilai -  nilai yang 

berlaku di setiap agama orang lain. Agaar bisa menentukan 

suatu pilihan yang lebih tepat dan bijaksana. 

e. Memiliki kepekaan terhadap apa yang sangat dirasakan oleh 

orang yang menjadi persoalan dalaam permasalahan yang 

ada.
34

 

5). Asas – asas Layanan Bimbingan Kelompok 

 Didalam suatu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

memiliki suatu asas – asas  yang bertujuan untuk bimbingan kelompok 

di sekolah. Untuk mencapai dan memberlakukan sebagaimana yang 

telah di kutip di bimbingan konseling, dengan berbagai asas – asas 

yang diberlakukan setiap bimbingan konseling.
35

 Dibawah ini adalaah 

asas – asas yang di berlakukan dalam bimbingan kelompok yaitu : 

a) Asas Kerahasian  

 Asas Kerahsian adalah semua yang hadir harus menyimpan 

dan merahasiakan apa saja, data dan informasi yang 

didengar dan dibicarakan dalam kelompok, terutama hal-

hal yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang 

lain. Para peserta berjanji tidak akan membicarakan hal-hal 

yang bersifat rahasia di luar kelompok. 

b) Asas Keterbukaan 

 Asas Keterbukaan adalah setiap peserrta didik memiliki 

kebebas dan terbuka mengelarkan pendapat, ide, saran, dan 

apa saja yang dirasakannya dan dipikirkannya, tidak 

merasa takut, malu ataupun ragu-ragu, dan bebas berbicara 
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negeri 1 Ranau utara T.A 2014/2015. Jurnal Edu Tech Vol. 1. No 1 Maret 2015 
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tentang apa saja, baik tentang dirinya, sekolah, pergaulan, 

keluarga dan sebagainya 

c) Asas Kesukarelaan 

 Asas Kesukarelaan adalah semua peserta dapat 

menampilkan dirinya secara spontan tanpa disuruh-suruh 

ataupun maliu-malu atau dipaksa oleh teman yang lain atau 

oleh pembimbing kelompok. 

d) Asas Kenormatifan  

 Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam 

kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma 

dan peraturan yang berlaku, semua yang dilakukan dan 

dibicarakan dalam bimbingan kelompok harus sesuai 

dengan norma adat, norma agama, norma hukum, norma 

ilmu, dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku. 

e) Asas Kekinian      

Sutau asas yang dirasakan oleh siswa pada saat ini yang 

bisa di pahamidan diselesaiakan dengan cra bimbingan. 

Asas kekinian bukan masa lampau tapi saat ini apapaun 

yang terjadi saat ini bisa dibahas dengan bimbingan 

konseling.
36

 

6). Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok pada pelaksanannya memiliki desain/tahapan 

yang harus diperhatikan, antara lain :  

1. Tahap Pembentukan.    

 Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri, atau tahap memasukan diri kedalam kehidupan 

suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya anggota yang 

ada saling memperkenalkan diri dan juga saling 

                                                           
36Drs. Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Bimbingan dan konseling di Sekolah 

PT Rineka Cipta, Jakarta 2002. Hlm 33 - 34 



36 

 

mengungkapkan tujuan maupun harapan-harapan yang ingin 

dicapai baik oelh masing-masing, sebagian, maupun seluruh 

anggota. Memberikan penjelasan tentang bimbingan 

kelompok sehingga masing-masing anggota akan tahu apa 

arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan 

kelompok harus dilakukan serta menjelaskan aturan main 

yang akan diterapkan dalam bimbingan kelompok.  

2. Tahap Peralihan.  

 Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan untuk 

pembentukan atau jalannya suatu rencana selanjutnya 

jembatan antara tahapan pertama dan tahapan ketiga. Adapun 

yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu : 

a). Menjelaskan kegiatan yang yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

b). Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap 

\menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 

c). Membahas suasana yang terjadi 

d). Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota.Ada 

beberapa hal juga yang harus diperhatikan oleh seorang 

pemimpin bimbingan kelompok, yakni menerima suasana 

yang ada secara sabar dan terbuka, tidak menggunakan cara-

cara yang bersifat langsung atau mengambil alih 

kekuasaannya, mendorong dibahasnya suasana perasaan, dan 

membuka diri sebagai contoh, dan penuh empati 

3. Tahap Kegiatan. 

  Tahap ini merupakan inti dari kegiatan bimbingan 

kelompok. Dalam hal ini teknik kegiatan yang dilakukan 

dildalam bimbingan kelompok adalah teknik permainan 

simulasi yang dimana dalam prosesnya harus menjadi 

perhatian yang seksama dari pemimpin kelompok. Ada 

beberapa yang harus dilakukan oleh pemimpin bimbingan 
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kelompok dalam tahap ini, yaitu sebagai pengatur jalannya 

proses permainan simulasi.  

4. Tahap Pengakhiran.     

 Pada tahap pengakhiran suatu tahap yang untuk 

melihat kembali apa yang sudah dialkukan sebelumnya, 

bimbingan kelompok, pokok perhatian utama bukanlah pada 

beberapa kali kelompok harus bertemu, melainkan pada hasil 

kelompok yang telah dicapai oleh kelompok tersebut. 

Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai 

setidaknya mendorong kelompok tersebut melakukan 

kegiatan sehingga tujuan kegiatan akan tercapai secara utuh. 

Adapun beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 

segera diakhiri, pemimpin dan anggota kelompok 

mengemukakan kesan dan hasil-hasil kegiatan, membahas 

kegiatan lanjutan, dan mengemukakan kesan dan harapan.
37

 

7). Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

 Layanan Konseling juga memiliki beberapa prosedur tahapan 

– tahapan yang berlaku yaitu :  

1. Perencanaan yang meliputi, Mengeditifikasi topik yang akan 

dibahas dalam layanan bimbingan kelompok., Membentuk 

Kelompok., Menyusun jadwal kegiatan., Menetapkan 

prosedur layanan., Menetapkan fasilitas layanan., Menyiapkan 

kelengkapan administraksi 

2. Pelaksaanaa yang mencangkup kegiatan : Mengomunikasikan 

rencana layanan konseling kelompok,, Mengorganisasikan 

kegiatan layanaan bimbingan kelompok, menyelenggarakan 

layanan bimbingan kelompok melalui tahap – tahap 

pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran.  
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3. Evaluasi yang mencakup kegiatan : Menetapkan materi 

evaluasi, Menetapkan prosedur dan stanbdar evaluasi, 

Mengoptimalkan instrumen evaluasi, Mengelola hasil aplikasi 

instrumen  

4. Analisis hasil evaluasi yang mencakup suatu kegiatan : 

Menetapkan norma atau stanbdar analisis, Melakukan analisis, 

Menafsirkan hasil analisis. 

5. Tindak lanjut yang mencakup kegiatan : Menetapkan jenis dan 

arah tindak lanjut, Mengkomunikasikan rencana timdak lanjut 

kepada pihak – pihak yang terkait, Melaksanakan rencana 

tindak lanjut. 

6. Laporan yang mencangkup kegiatan : Menyusun laporan, 

menyampaikan laporan kepada kepala sekolah dan pihak – 

pihak lain yang terkait, metode dokumentasikan laporan 

layanan.
38

 

B. Teknik Diskusi  

     Teknik diskusi kelompok merupakan antara individu atau dengan  

beberapa individu yang saling bertemu tatap muka dengan memiliki 

tujuan  guna memberikan hasil keputusan bersama melalui proses 

saling tukar  pengalaman dan pendapat : 

1. Pengertian Diskusi Kelompok  

     Metode diskusi kelompok adalah suatu cara dimana peserta didik  

memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-

sama. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengemukakan 

pikirannya  masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam 

melakukan diskusi  peserta didik diberi peran-peran tertentu seperti 

pimpinan diskusi  (Moderator) dan Notulis. Melalui diskusi kelompok 

peserta didik mendapat kesempatan untuk memecahkan masalah 
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bersama-sama, dengan saling memberikan masukan atau saran dan 

pertimbangan untuk memecahkan masalah.
39

 

     Dalam penelitian ini, penulis menggunakan bimbingan kelompok 

teknik diskusi kelompok. Alasannya teknik diskusi kelompok karena 

salah satu  teknik kegiatan yang sangat digemari oleh para peserta 

didik untuk mengatasi  masalahnya secara berkelompok. Diskusi 

kelompok adalah salah satu teknik  dalam kegiatan bimbingan 

kelompok, hal ini sesuai dengan pendapat yang  dikemukakan oleh 

Slameto, bahwa diskusi kelompok merupakan salah satu  teknik 

bimbingan kelompok yang sifatnya umum.  

Diskusi kelompok menurut Surya merupakan suatu proses bimbingan  

dimana peserta didik akan mendapatkan suatu kesempatan untuk 

menyumbangkan pikiran masing-masing dalam memecahkan masalah 

bersama-sama. Diskusi kelompok adalah suatu teknik bimbingan 

kelompok yang dilaksanakan dengan maksud sebagai anggota 

kelompok agar mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, dan 

memecahkan masalah yang dihadapi dengan jalan mendiskusikan 

masalah tersebut secara bersama-sama.
40

 

 Diskusi kelompok merupakan kegiatan berbicara kelompok 

yang membahas suatu masalah untuk memperoleh alternatif-alternatif 

pemecahan masalah tersebut. Lebih lanjut, diskusi juga bisa berupa 

kegiatan berbicara untuk bertukar pikiran tentang suatu hal dalam 

mencari persamaan persepsi terhadap hal yang didiskusikan. Diskusi 

pada dasarnya merupakan suatu bentuk bertukar pikiran yang teratur 

dan terarah, baik dalam kelompok kecil atau besar den  tujuan untuk 

mendapat suatu pengertian, kesepakatan dan keputusan bersama 

mengenai suatu masalah.
41
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2. Tujuan Diskusi Kelompok  

     Tujuan yang ingin dicapai dalam diskusi kelompok yaitu:  

a). Peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman 

diskusi dan pembimbing diskusi. Pengalaman yang baik 

maupun yang buruk dan pendapat dari teman, banyak 

membantu perkembangan pribadi peserta didik. Informasi 

mungkin bersifat praktis, sederhana, dan langsung dapat 

dimanfaatkan, misalnya cara menghafal sajak-sajak. Namun, 

ada juga informasi yang bersifat kompleks dan manfaatnya 

tidak langsung. 

b). Membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk 

melakukan suatu tugas. Bila peserta didik mula-mula enggan 

mengerjakan sesuatu tugas, misalnya membuat ringkasan 

tentang isi bacaan setelah diskusi tentang manfaat membuat 

ringkasan, maka timbul minat dan kemauan untuk membuat 

ringkasan. Begitu juga terhadap hal-hal yang semula ditolak, 

kurang diminati, kurang dipahami, bahkan mungkin semula 

dibenci dapat berubah untuk dicintai dan dikerjakan. 

c). Mengembangkan kemampuan peserta didik berfikir kritis, 

mampu melakukan analisis dan sintesis atas data atau 

informasi yang diterimanya. Dalam diskusi peserta didik 

memperoleh berbagai informasi yang mungkin saling 

bertentangan, berhubungan atau saling menunjang. Peserta 

didik secara bertahap akan mampu menanggapi secara kritis 

dan lambat laun mampu membuat analisis secara 

mensintesikan informasi yang diterimanya.  

d). Mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta didik 

untuk mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah dan 

berisi, apalagi para peserta didik. Dalam diskusi, peserta didik 

dibimbing untuk berani dan terampil menyampaikan 

pengalaman dan gagasannya secara teratur, sehingga mudah 

dipahami orang lain. 
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e). Membiasakan kerjasama diantara peserta didik. Diskusi pada 

hakikatnya kerja sama dalam pengumpulan dan tukar-menukar 

pengalaman serta gagasan. Melalui diskusi, peserta didik 

dibina memperhatikan kepentingan orang lain, menghargai 

pendapat orang lain, dan menerima keputusan bersama.
42

 

3. Jenis-jenis Diskusi  

     Diskusi yang sifatnya melibatkan jumlah masa sehingga terjadi 

interaksi masa, menurut Syafi’ei jenis-jenis diskusi dibedakan menjadi 

4 jenis yaitu :  

1. Diskusi Kelompok  

Diskusi kelompok merupakan diskusi yang dilaksanakan 

dengan membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari beberapa 

peserta didik. Setiap kelompok membahas suatu masalah dengan 

topik-topik tertentu. Diantara peserta didik dalam kelompok itu ada 

yang bertugas sebagai sekretaris diskusi yang mencatat apa yang telah 

dibicarakan dan menyampaikan resume pikiran-pikiran yang 

berlangsung dalam kelompok.  

2. Diskusi Panel  

Diskusi ini dilaksanakan dengan menunjuk beberapa peserta 

didik sebagai panelis, yaitu orang yang menyajikan pandangan-

pandangannya berkaitan dengan topik yang diangkat menjadi pokok 

diskusi. Dalam suatu diskusi panel lazimnya ditampilkan empat 

sampai delapan panelis.
43

 

  

                                                           
42Dewa Ketut Sukardi, Op.Cit, h. 211-222 
43Megita Destriana, ‘Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Diskusi Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII DI MTsN 2 

Bandar Lampung’, Jurnal Skripsi, 2017, h. 32-34. 
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C. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 

 Banyak para pakar yang mengemukakan definisi tentang 

kepercayaan diri. Percayaan diri merupakan suatu keyakinan dan sikap 

seseorang terhadap kemampuan pada dirinya sendiri dengan 

menerima secara apa adanya baik positif maupun negatif yang 

dibentuk dan dipelajari melalui proses belajar dengan tujuan untuk 

kebahagiaan dirinya. Yoder & Procter (1998: 4), mendefinisikan 

kepercayaan diri adalah ekspresi atau ungkapan yang penuh semangat 

dan mengesankan dan dalam diri seseorang untuk menunjukkan 

adanya harga diri, menghargai diri sendiri, dan pemahaman terhadap 

diri sendiri. Menurut Cox (2002:28-31) kepercayaan diri secara umum 

merupakan bagian penting dan karakteristik kepribadian seseorang 

yang dapat memfasilitasi kehidupanseseorang. Menurut Lie, seseorang 

yang percaya diri dapat melakukan tuigasnya dengan baik dan juga 

jika sesorang percaya diri akan menyelesaikan sesuai kemapuanya 

dengan perkembangan yang baik. 
44

 

 Lebih lanjut dikatakan pula bahwa kepercayaan diri yang 

rendah akan memiliki pengaruh negatif terhadap diri seseorang. 

Definisi tersebut, dapat dimaknai bahwa para ahli mendefinisikan 

kepercayaan diri sebagai kepercayaan atau keyakinan bahwa 

seseorang dapat melakukan sesuatu yang diinginkan secara sukses. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan rasa percaya diri dalam 

penelitian ini, merupakan bagian penting dari karakteristik 

kepribadian siswa yang dapat memfasilitasi kehidupannya, khususnya 

yang berhubungan dengan kegiatan belajar dan pencapaian tujuan 

belajar siswa. 

2. Manfaat Kepercayaan Diri 

 Menurut para ahli Weinberg & Gould (2003: 310) lebih 

menegaskan pentingnya kepercayaan diri dengan menyatakan bahwa: 

Penegasan di atas bermakna bahwa kepercayaan diri merupakan ciri 

                                                           
44Aya Mamlu’ah, KONSEP PERCAYA DIRI DALAM AL QUR’AN , jurnal 

pendidikan dan kajian keislaman  IAI sunan giri Bojonegoro. Vol. 1 No 1 tahun 2019 
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dari sebuah harapan yang tinggi untuk mencapai keberhasilan. Hal 

tersebut dapat membantu para individu untuk mengembangkan emosi 

positif ,mempermudah konsentrasi, menentukan sasaran, 

meningkatkan usaha, fokus pada strategi pembelajaran di lingkungan 

sekolah, dan memelihara momentum. Pada dasarnya, kepercayaan diri 

dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan pengetahuan. Lebih lanjut, 

Weinberg & Gould merinci ke enam manfaat atau dampak positif dan 

rasa percaya diri sebagai berikut: 

(a) Kepercayaan diri mengembangkan emosi positif. Seseorang 

yang mempunyai kepercayaan diri memungkinkan untuk lebih 

memiliki sikap tenang dan mampu mengendalikan diri dalam 

menghadapi tekanan. 

(b) Kepercayaan diri memperrmudah konsentrasi. Seseorang yang 

mempunyai kepercayaan diri akan lebih mudah memusatkan 

perhatian pada tugas yang harus dilakukan.  

(c) Kepercayaan diri mempengaruhi sasaran. Seseorang yang 

mempunyai kepercayaan diri cenderung untuk menentukan 

sasaran yang penuh tantangan dan berusaha mencapainya 

secara aktif atau tekun. 

(d) Kepercayaan diri meningkatkan usaha. Seberapa besar upaya 

yang  dilakukan seseorang dan berapa lama seseorang 

mencapai sasaran yang dituju, sangat dipengaruhi oleh 

tingginya tingkat kepercayaan diri individu setiap siswa 

tersebut.  

(e) Kepercayaan diri mempengaruhi strategi dalam pemebeljaran 

dan lingkingan sekitar. Seorang siswa yang mempunyai 

kepercayaan diri cenderung percaya diri dalam pendidikan.  

biasanya tidak takut untuk mengambil kesempatan.  

(f) Kepercayaan diri mempengaruhi momentum psikologis. 

Seorang siswa yang mempunyai kepercayaan diri cenderung 

memiliki sikap tidak mudah menyerah. 
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 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keamampuan 

seseorng dapat di lihat dari bagaimana iya bersikap dan percaya diri 

dalam segala hal yang baik, untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian setiap individu maupun kelompok, karna setiap orang 

memiliki kemampuan yang sangat berbeda dengan yang lain, 

kepercayaan diri seseorang bisa tumbuh tergantung dari diri setiap 

orang. Kemandirian seseorang tidak mau meminta bantuan dari siapun 

selagi dia mampu dari segi apapun dengan kepercayaan yang sangat 

baik.   

3. Ciri-Ciri Orang Yang Memiliki Kepercayaan Diri 

 Setiap orang memiliki kepercayaan yang berbeda – beda, 

seseorang yang percaya diri akan berani dari segla hal yang positif 

bagi dirinya, karna kepercayaan diri seseorang akan membuat 

seseorang berani dengan kemampuan yang dia dapat. Kepercayaan 

diri sangat dibutuhkan untuk beraktifitas, tak terkecuali pada dunia 

pendidikan. Kepercayaan diri akan ditampakkan atau dicerminkan 

pada perilaku yang ditampilkan seseorang. Menurut Lauster. Bahwa 

ada beberapa ciri-ciri orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi 

adalah: 

(a) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif 

seseorang tentang dirinya bahwa mengerti sungguh 

sungguh akan apa yang dilakukannya. 

(b) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu 

berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang 

diri, harapan dan kemampuan. 

(c) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang 

permasalahan atau segala sesuatu sesuai dengan 

kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi 

atau menurut dirinya sendiri. 

(d) Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk 

menanggung segala sesuatu yang telah menjadi 

konsekuensinya. 
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(e) Rasional dan realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, 

suatu hal, sesuatu kejadian dengan mengunakan 

pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan 

kenyataan. 

 Terdapat berbagai tentangf kepercayaan diri setiap 

individu, Beberapa ciri atau karakteristik individu yang 

mempunyai rasa percaya diri yang proporsional, 

diantaranya adalah: 

 

4. Aspek – aspek Kepercayaan Diri 

 

 Kepercayaan diri seseorang dapat tumbuh dengan tinggi 

dikarnakan seseorang tersebut memiliki tingkat toleransi yang baik, 

dengan segala hal yang positif dan sesuai dengan apa yang dipilih 

tanpa adanya interpensi dari pihak manapun yang akan membuat 

kepercayaan diri seseorang menurun. Kepercayaan diri seseorang juga 

dapat menentukan berbagai hal dan langkah – langkah yang diambil 

dalam kehidupan. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang 

baik akan membuat dirinya sendiri menjadi lebih tenang dan bertindak 

lebih optimal. 
45

 

 Ada beberapa Aspek yang positif Mengenai Kepercayaan Diri 

Menurut Lauster dan Guilford yang menjadi ciri maupun indikator 

dari kepercayaan diri adalah : 

1). Keyakinan Diri 

 Keyakinan diri pada seseorang iyalah pada dasarnya 

seseorang yakin dengan apa yang di lakukan untuk mendpatkan tujuan 

yang baik dengan berbagai kemampuan yang baik akan membuat 

seseorang menjadi lebih baik lagi dengan apa yang dipilihnya.  

2). Bertanggung Jawab  

 Setiap Individu diterima oleh setiap kelompok untuk bisa 

berpendapat sesuai apa yang ingin di kemukakan dari setiap orang. 

Setiap orang memiliki tanggungn jawab dengan apa yang dipilihnya 

                                                           
45Rini, J.F. (2002). Memupuk rasa percaya dir.  
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dengan tujuan yang baik agar bisa membangun suatu keadan yang 

baik dengan kepercayaan diri dengan kemampuan yang 

optimal.bahwa kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan 

melakukanb sesuatu yang baik. 

3). Rasional dan Realistis 

 Suatu hal yang terjadi pada setiap individu memiliki segala 

hal masalah yang terjadi pada setiap orang yang sesuai dengan fakta 

yang ada atau yang sesuai dengan akal pemikiran yang baik. Masalah 

setiap orang bukan hanya masalah yang tidak sesuai dengan fakta 

tetapi masalah yang ada pada setiap orang harus bersifat rasional. 

adanya keyakinan terhadap kekuatan dan kemampuannya. Ia bersikap 

tenang, tidak mudah gugup, cukup toleran terhadap berbagai macam 

situasi.
46

 

4). Objektif 

 Permasalahan terjadi pada diri seseorang yang bisa dianggap 

sesuai kebenarannya bukan hanya sekedar suatu kebenaran yang diri 

sendiri atau kata diri pribadi tetapi harus menggunakan dengan 

kebenaran yang secara objektif dan fakta yang terjadi. 

5). Optimis 

 kepercayaan pada diri dan kemampuan yang dimiliki dalam 

menghadapi masalah serta tuntutan sekolah yang akan mendorong 

siswa untuk lebih positif dalam memandang masalah, serta 

menumbuhkan kemampuan untuk bertahan menghadapi kesulitan 

(adversity quotient) dan meningkatkan motivasi berprestasi dalam 

mencapai tujuan. Individu dengan optimisme yang baik juga akan 

memiliki penyesuaian diri yang baik sehingga pada akhirnya akan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis.
47
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5. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

 Percaya diri ini juga memiliki beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, ada beberapa faktor – 

faktor yaitu : 

a. Jati Diri 

 Para ahli berkata yaitu menurut Anthony dalam hal ini 

terbentuknya kepercayaan diri seseorang dengan kepercayaan yang 

melalui perkembangan jati diri seseorang. Bisa juga didapatkan 

dengan cara seseorang dengan pergaulan anatar teman atau kelompok 

pertemanan yang bakan menimbulkan interaksi yang bisa 

menumbuhkan rasa percaya diri antar kelompok atau lingkungan 

sekitar. 

b. Harga Diri 

 Setiap diri seseorang memiliki harga diri yang berbeda – beda 

dari hal itu bisa dikonsepkan dengan berbagail hal yang positif yang 

akan menumbuhkan segala sesuatu yang postif. Menurut para ahli 

yaitu Santoso harga diri seseorang akan memiliki hal yang positif 

aspabila seseorang itu juga memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

mempengaruhi diirinya sendiri. 

c. Pendidikan  

 Pendidikan adalah suatu lemaga dimana tempat seseorang 

menempung segala pendidikan yang bisa menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri pada setiap diri seseorang. Apalagi seseorang 

memiliki kependidikan yang kurang maka seorang tersebut akan 

menjadi dibawah kekuasaan orang lain dan juga apalagi seseorang 

memiliki kependidikan yang lebibh tinggi maka akan menumbuhkan 

kepercayaan diri yang lebih baik secara optimal. 

d. Pengalaman 

 Yang dimaksud dengan pengalaman yaitu dimana seseorang 

memiliki pengalaman yang baik atau yang buruk di masa lampau, itu 
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juga yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Mmebuat 

seseorang akan mengalami penurunan terhadap linmgkungan dimana 

tempat bergaulnya seseorang dikarnakann hilang kepercayaan dirinya.  

Anthony suatu pengalaman yang terjadi di masa lalu itu yang akan 

menumbubhkan hal hal yang berguna untuk kepribadian yang sehat.
48

 

 Terdapat juga berbgai faktor Internal yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam kepercayaan diri, yang menurut para 

ahli ini yaitu Thursan Hakim dengan proses yaitu : 

a. Tumbuhnya jiwa kepribadian seseorang dalam 

perkembangan yang akan membentuk suatu hal yang baik 

dengan berbgai kelebihan yang tertentu. 

b. Suatu pemahaman di diri seseorang akan memiliki 

berbagai kelebihan yang ada danb juga memiliki 

keyakinan yang kuat dengn klebihan yang ada 

c. Memberikan rewkasin yang positif bagi diri sendiri atau 

orang lain dengan cara itu bisa memhaami kelemahan 

yang ada untuk menumbuhkan rasa rendah diri. 

d. Untuk menjadi suatu pengalaman dengan menjalani 

berbagai kebutuhan kehidupan dengan berbagai apa yang 

dimiliki seseorang yaitu dengan kelebihan kelebihan 

dalam diri seseorang.
49

 

6. Keadaan Anak Yang Tidak Percaya Diri 

 Bahawa ada pendapat menurut para ahli yaitu menurut 

Santrock ia berkata ada beberapa hal yang membuat seseorangb 

individu mengalami hal yang negatif dari setiap individu yang 

membuat individu tidak percaya diri yaitu : 

                                                           
48Ghufron dan Risnawata S. (2012). Teori – teori Psikologi. Yogyakarta: Ar – 

Ruzz Media, Halaman 29 
49Hakim, T. (2005), Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, Jakarta : Puspa 

Swara. Hal. 6 
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1) Merasakan apa yang seseorang sentuh yang membuat 

seseorang tidak dengan nyata atau sesuai dengan apa 

seseorang inginkan dengan cara menghindar dari kontak 

fisik. 

2) Menurunkan diri sendiri terhadap apa yang terjadi secara 

verbal 

3) Berkata dengan ucapan yang membuat suatu nada yang 

tinggi atau dengan nada bicara yang rendah    

4) Pada diri seseorang tidak merespon hal yang akan 

ditanyakan, yang tidak adanya suatu pandangan yang 

mengekpresikan suatu pendapat.
50

 

 Ada pula pendapat yang menjelaskan tentang apa ciri - ciri 

yang di alami oleh setiap orang tentang gejala yang ada pada diri 

orang lain yang membuat seseorang tidak percaya diri yaitu : 

1. Sangat mudah khawatir dengan apa persoalaan yang ada  

2. Setiap orang mengalami mudah putus asa 

3. Seakan setiap orang memiliki sifat tergantung pada orang 

dalam setiap masalah  

4. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari 

dirinya 

5. Terkadang setiap orang tidak tahu bagaimana 

mengembangkan diri dalam kelebihan yang dimiliki 

6. Mengalami kegagapan atau gugup yang membuat seseorang 

berbicara  

7. Mengalami suatu reaksi yang negatif dalam menghadapi 

suatu hal masalah, seperti seakan menghindari suatu masalah 

yang ada di dalam kelompok tidak ada tanggung jawab dan 

mengasingkan diri, yang akan membuat situasi yang lebih 

buruk dengan tidak adanya rasa kepercayaan diri yang 

dimiliki.
51
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 Bahwa dengan apa yang menjadi penjelasan di atas dapat di 

simpulkan setiap anak memiliki kurang rasa percaya diri yang 

membuat mereka ragu darisegi apapun yang seakanb membuat mereka 

berfikir negatif tentang setiap apa yang mereka lakukan. Merasa 

dirinya slalu dengan keadaan yang slalu kekurangan yang tidak seperti 

orang lain miliki. Seseorang yang ragu dalam hal apapun merasa 

dirinya tidak percaya diri untuk berbicara atau menyampaikan suatu 

hal yang bermakna kepada setiap orang, dikarnakan kesalahan yang 

terjadi ada satu faktor yang membuat kemampuan seseorang tidak 

percaya diri dalam berkomunikasi verbal berbicara. 

7. Keadaan Anak Yang Memiliki Kepercayaan Diri 

 Ada beberapa hal yangdimiliki seseorang, Menurut salah 

satu para ahli yaitu bernama Anita Lie Ciri – ciri seseorang yang 

menanamkan kepercayaan diri yaitu : 

a. Dirinya merasa slalu yakin dengan apa yang dirinya lakukan  

b. 2) Seseorang tidak akan ragu untuk berpendapat atau 

berbicar terhadap   orang lain 

c. Tidak akan memiliki rasa sombong terhadap orang lain 

d. Keberanian untuk bertindak dalam segala hal yang dilakukan  

e. Merasa dirinya berharga 

f. 6) Tidak memiliki rasa tergantung pada setiap orang dengan 

apa yang slagi  bisa di lakukan dengan sendirinya. 
52

 

 

 Ada pula hal lain ciri – ciri seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang lebih atau tinggi ini juga menurut para ahli 

Thursan Hakim adalah : 

1. Seseorang akan selalu dengan keadaan tennag dalam 

menjalankan   apapun  

2. Akan slalu mempunyai kecerdasan yang lebih 

3. Seseorang akan memiliki kemampuan di dalam lingkungan 

dengan baik    bersosialisasi 

4. Seseorang juga akan memiliki lingkungan keluarga yang 

                                                           
52Anita Lie, ( 2004 ), Menjadi Orang Tua Bijak, Jakarta : PT Elex Media 
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berpendidikan  yang baik  

5. Seseorang yang mempunyai kepercayaan tinggi akan 

mampu menetralisasikan di dalam suatu masalah dengan 

baik 

6. Seseorang juga akan pandai dengan berbahasa yang tidak 

orang lain bisa sperti bahasa asing 

7. Mempunyai berbagai kemampuan di dalam komunikasi di 

segala situasi yang ada 

8. Seseorang juga memiliki keadaan mental yang baik dan fisik 

yang baik  

9. Seseorang juga tetap akan selalu berpikir dan bertindak 

secara positif dengan apa yang dihadapinya harus 

dilakukan dengan ketabahan di dalam keadan apapun. 

 

Dengan adanya penjabaran di atas bahwa dapat di simpulkan 

kepercayaan diri seseorang anak akan baik jika mereka yakin dengan 

dirinmya sendiri dan dengan apa yang mereka lakukan dengan hal 

yang positif. Dengan ketikdak raguan dalam memutuskan segala hal 

yang ada pada dirinya, berkomunikasi yang menjadikan sesuatu yang 

baik dengan segala perkataan yang positif.
53

 

8. Teknik – Teknik Untuk Meningkatkan percaya Diri 

a.  Dapat mengendalikan rasa gugup dan takut berbicara untuk 

menambah rasa semngat kita 

b. Dapat untuk mempersiapkan keadan mental yang baik, untuk 

tampil percaya diri 

c. Mencegah segala gangguan yang ada dan gejala fisik yang 

sering kita alami ( sperti : sakit perut, berkeringat dan 

gemetar) 

d. Menghentikan dan mengendlikan kepanikan, sesaat sebelum 

itu terjadi dan mencari suatu kebenaran yang ada  
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f. Mengawali berbicara dengan penuh keyakinan agar dapat 

memotivasi dan menyampaikan apa isi yang ingin diucapkan.  
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TEKS WAWANCARA GURU BK 

Nama :Khairani,M.Pd 

Sekolah : SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

Alamat sekolah : Jl.Hi. Zainal Abidin Pagar Alam Labuhan Ratu 

 Bandar Lampung.  

Jenis pertanyaan : 

1. Apakah ada anak murid yang tidak percaya diri di sekolah 

SMAMuhammadiyah 2 Bandar Lampung ini ? 

2. Bagaimana cara mengetahui murid yang tidak percaya diri di 

SMA Muhammadiyah ini ? 

3. Di Kelas berapa anak murid yang memiliki kepercayaan diri yang 

kurang ? 

4. Layanan apa yang diberikan oleh ibu selaku guru BK di sekolah 

ini terhadap murid yang tidak percaya diri ? 

5. Bagaimanakah gambaran Kepercayaan Diri Perserta Didik Di 

Sma Muhammadiah 2 Bandar Lampung ?  

6. Bagaimanakah Peaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam MeningkatkanKepercayaan Diri Perserta Didik Di Sma 

Muhammadiah 2 Bandar Lampung ? 

7. Bagaimana gambaran kondisi kepercayaan diri peserta didik di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung ? 

8. Apa saja faktor – faktor menyebabkan kurangnya kepercayan diri 

peserta didik ? 

9. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam meningkatkan 

kepercayaan diri ? 

10. Bagaimanakah kondisi pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

yang telah diberikan ? 

11. Mengapa perlu diberikannya layanan bimbingan kelompok ? 

12. Apa tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok dalam 

keaktifan peserta didik disekolah ?  

13. Apakah layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 

kepercayaan diri  

14. Apakah ada gambaran peserta didik dalam kepercayaan diri ? 
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15. Hambatan – hambatan apa saja yang ditemukan dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ?  

16.  Apakah hasil dalam peningkatan peserta didik dalam 

kepercayaan diri ? 
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